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Abstract. The objective of this research was to obtain information about traditional medicine for diabetic
mellitus from traditional healers. The research was conducted in Jakarta, Yogyakarta, and Surabaya in year
2000. Data were collected through indepth interview with 30 traditional healers who use herbs as medicine
and sinshe. Results shown that most of the traditional healers were above 50 years old, most of them were
male, and hold high school and or university degrees. Their skills were obtained by spontaneous,
hereditary, dream, courses/learn. Most of the ingredients were leave sand roots of herbs. Most of the herbs
are boiled and some were also dried under the sun, then fried with frying pan made from silt. Drugs are
given in diluted form.
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PENDAHULUAN

Suatu kenyataan yang tidak dapat di­
pungkiri bahwa cara pengobatan tradisional
masih mendapat tempat di masyarakat awam
dan juga pada kalangan tertentu termasuk
kalangan intelektual (Santoso, 1998). Menu­
rut hasil Susenas 1995 penggunaan obat tra­
disional oleh masyarakat untuk pengobatan
di DKI Jakarta 2,76%, di DI Yogyakarta
3,19%, dan Jawa Timur 5,59%. Obat terse but
dibuat oleh orang lain di DKI Jakarta 0,48%,
di DI Yogyakarta 3,77% dan di Jawa timur
1,81% (BPS, 1995)

Dalam upaya untuk menyembuhkan pe­
nyakitnya, penderita Diabetes Mellitus juga
memanfaatkan pengobatan tradisional. Me­
nurut hasil penelitian pengobatan tradisional
pada masyarakat Betawi di Kelurahan Cigan­
jur dan penelitian pengobatan tradisional pa­
da masyarakat pedesaan di Sumatera Barat
diketahui bahwa pad a umumnya pengobatan
tradisional (BA TIRA) dapat berperan seba­
gai motivator (pendorong) dan komunikator
(penghubung) pembangunan kesehatan (De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1991).

Makalah ini merupakan bagian dari
hasil penelitian manfaat pengobatan tradisio­
nal untuk penyakit Diabetes Mellitus, Te­
kanan Darah Tinggi dan Rematik di kota
besar. Hasil penelitian tahun ke I mem­
berikan informasi bahwa motivasi pasien

untuk berobat ke BA TIRA adalah dengan
harapan ingin cepat sembuh. Pasien Diabetes
Mellitus di DKI Jakarta 90,0% (N=39), DI
Yogyakarta 74,1% (N=38), dan di Surabaya
84,9% (N=42), berobat ke BA TIRA dengan
harapan ingin cepat sembuh (Santoso dkk,
1998). Mengenai alasan pasien untuk berobat
ke BATTRAantara lain adalah karena

murah, cocok, pelayanan baik, takut ke pe­
ngobatan modern, dan ke pelayanan mo-dem
belum tentu sembuh. Hasil yang dirasakan
pasien Diabetes Mellitus di DKI Jakarta
15,4%, D.L Yogyakarta 23,7%, dan di Sura­
baya 47,62% menyatakan sembuh, (Santoso,
dkk. 1998)

Sehubungan dengan hal di atas telah
dilakukan penelitian mengenai obat tradisio­
nal untuk penyakit Diabetes Mellitus di DKI
Jakarta, DI Yogyakarta dan Surabaya pada
tahun 2000. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan informasi menge­
nai BATIRA (cara BA TIRA dalam mem­
peroleh ketrampilan, tujuan pengobatan, cara
pemeriksaan, dan syarat yang harus dipenuhi
oleh pasien untuk memperoleh kesembuhan),
dan untuk mendapatkan informasi mengenai
jenis bahan ramuan obat tradisional (bentuk
bahan ramuan, cara meramu,. cara meng­
gunakan, frekuensi penggunaan dan pen go­
batan obat tradisional untuk penyakit Dia­
betes Mellitus dari BA TIRA).

• Peneliti pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi Kesehatan,
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
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BAHAN DAN CARA

Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif yang pengumpulan datanya dilaku­
kan dengan wawancara mendalam dan pe­
ngamatan. Berdasarkan pendekatan waktu
yang digunakan mempergunakan teknik se­
waktu (cross sectional) dan ditinjau dari sifat
tujuannya maka penelitian ini merupakan
eksplorasi.

Daerah Penelitian

Penentuan lokasi dilakukan secara pur­
posif di DK! Jakarta, DI Yogyakarta dan
Surabaya. Alasan pemilihan lokasi adalah
karena di daerah terse but terdapat Pusat
Sentra Pengembangan dan Penerapan Pen go­
batan Tradisional (Sentra P3T) yang dibina
oleh Petugas Kesehatan Lintas Sektoral
terkait.

Populasi dan Informan

Populasi dalam penelitian ini adalah
BATTRA yang menggunakan ramuan obat
tradisional Indonesia berupa ramuan dimi­
num atau ramuan ditempelkan. Sedangkan
yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah BATIRA dari DK! Jakarta, DI

Yogyakarta, Surabaya. Pemilihan informan
dilakukan secara purposif, dengan jumlah
informan adalah 30 BATIRA dari 3 daerah

penelitian yaitu di DKI Jakarta 10 BATIRA,
DI Yogyakarta 10 BATIRA dan Surabaya
10 BATTRA yang menggunakan obat
tradisional untuk penyakit Diabetes Mellitus.

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis
Data

Untuk mendapatkan data mengenai
Jems bahan, ramuan, cara pengobatan, ta­
karan/dosis ramuan dilakukan wawancara

mendalam kepada sejumlah informan dengan
menggunakan pedoman wawancara.

Data dari BATIRA ten tang bahan,
cara pengolahan, cara penggunaan, dan ta­
karanldosis dilakukan validasi dengan tria­
ngulasi (mencocokkan, membandingkan data
dari hasil wawancara mendalam peneliti
lain), dan dilanjutkan dengan analisis do­
main. Selanjutnya analisis dibuat suatu sis­
tern etika dengan pendekatan kualitatif.

HASIL

Karakteristik Pengobat

Ditinjau dari segi umur (lihat tabel 1)
tampak bahwa sebagian besar BA TTRA
berumur lebih dari 50 tahun (56,7%). Umur
BATIRA antara 30 - 75 tahun dengan jenis
kelamin terbanyak adalah laki-Iaki (73,3%).
Selanjutnya mengenai pendidikan, sebagian
besar mempunyai latar belakang pendidikan
tamatan SLTA. Dalam hal ini tampak bahwa
BATIRA memang kebanyakan dari latar
belakang pendidikan yang relatif tinggi, ar­
tinya tarnat SLTAke atas, bukan dari ber­
pendidikan rendah, sehingga dalam mela­
kukan pengobatan, kecuali didapat dari turun
temurun, atau belajar, para BA TIRA juga
banyak membaca literatur.

Lama praktek BA TIRA yang ter­
banyak adalah lebih dari 10 tahun (66,7%).

umur, jenis kelamin, pendidikan, lama praktek,Tabel 1. Karakteristik pengobat berdasarkan
dan pekerjaan utama pengobat

Karaktemtlk KI"C'fik~c' 'FreKuensl Persentase

Pendidikan

Lama Praktek
(Tahun)
Pekerjaan Utama
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Umur Pengobat 50 < = 13 43,3
> 50 17 56,7

Jenis Kelamin Laki-laki 22 73,3

Perempuan 8 26,7SD 2 6,7
SMP 2 6,7
SMA 15 50,0

Sarjana Muda 2 6,7
Sarjana 7 23,3

Magister 2 6,7
:S 10tabun 10 33,3
> 10tabun 20 66,7
Wiraswasta 5 16,7

PenelitiIPendidik 6 20,0
Battra 19 63,3
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Melihat lama praktek BA TTRA berarti para
BA TTRA sudah banyak pengalaman dalam
mengobati berbagai penyakit. Sedangkan me­
ngenai pekerjaan utama BA TTRA, sebagian
besar adalah sebagai BATTRA (63,3%),
sehingga BA TTRA lebih konsentrasi dalam
melakukan pengobatan kepada pasien.

Sekilas Tentang BA TTRA

Cara Memperoleh Keterampilan
Hasil wawancara mendalam dengan se­

jumlah informan diperoleh informasi bahwa
BA TTRA memperoleh keterampilan baik di
DKI Jakarta, DI Yogyakarta maupun Sura­
baya adalah dengan cara tiba-tiba, turun te­
murun, mimpi, sembahyang tahajud, belajar
sendiri, kursus/pelatihan. Di samping itu ada
juga yang memperoleh ketrampilan dengan
belajar . pada orang lain dan belajar pada
perguruan tinggi/lembaga. Di Yogyakarta
ada Sinshe dari lulusan Cina, dan ada Sinshe
terkenal dari keturunan Bah Depok 1950.

Tujuan Pengobatan
Adapun mengenai tujuan pengobatan

dari BATTRA tidak berbeda dengan kese­
hatan modem. Dalam hal ini pengobatan tra­
disional juga bertujuan untuk pengobatan
penyakit (kuratit), mengatasi gejala penyakit
(simtomatik), mengatasi penyebab penyakit
(kausalis), pengobatan penunjang (support it),
meningkatkan daya tahan tubuh (promotit),
pencegahan penyakit (preventit), pening­
katan kondisi mental dan spiritual, pemulihan
penyakit (rehabilitatit).

Selain tujuan pengobatan tersebut,
BATTRA di DKI Jakarta mengatakan bahwa
pengobatan juga sebagai pengendali penya­
kit. Sedangkan menurut BATTRA di DI
Yogyakarta tujuan pengobatan juga melayani
untuk peningkatan sosial ekonomi, pengobat­
an kondisi mental dan spiritual.

Cara Pemeriksaan

Ditinjau dari cara pemeriksaan, sebagian
besar adalah dengan perabaan pada pasien
dan pergelangan tangan atau perabaan di
tempat yang sakit, mendengar keluhan pa­
sien, melihat wajah, meraba nadi, melihat
lidah, melihat aura dan wawancara.

Selain cara tersebut, BA TTRA di DKI
Jakarta ada yang melakukan cara peme-

riksaan melalui pijatan di ibu jari kaki, dan
dari tempat terse but dapat diketahui jenis
penyakitnya. Sedangkan BA TTRA di Yog­
yakarta dengan cara melihat hasil labora­
torium, dan begitu juga dengan BA TTRA di
Surabaya ada juga dengan pemeriksaan
medis dan hasil pemeriksaan laboratorium.

Syarat Yang Harus Dipenuhi Oleh Pasien
Untuk Memperoleh Kesembuhan

Menurut hasil wawancara mendalam

dengan BATTRA di DKI Jakarta diperoleh
informasi bahwa syarat yang harus dipenuhi
pasien untuk memperoleh kesembuhan yaitu
harus bergantian minum obat dari dokter dan
obat dari BA TTRA. Selanjutnya adalah rutin
melakukan pengobatan, mentaati pantangan,
dan melaksanakan apa yang dipesankan
BATTRA.

Pantangan makan untuk penyakit Diabe­
tes Mellitus menurut BA TTRA di DKI

adalah makan yang manis-man is, makan
berlebihan, tidak makan makanan berkalori
tinggi, telur bebek, coklat, pisang, nangka,
melon, blewah, labu kuning, pete tauco,
minum alkohol. Sedangkan mengenai ma­
kanan yang dianjurkan oleh BATTRA untuk
penderita diabetes adalah minum rebusan
daun srikaya, minum jamu rebusan dari
BA TTRA, minum kopi ayam merak, minum
air kelapa setiap dua hari satu kali, minum
jus buah-buahan, serta olah raga ringan .

Selanjutnya menurut BATTRA di Yog­
yakarta, pasien harus mentaati anjuran
BA TTRA supaya dapat sembuh dengan baik.
Minum ramuan secara tradisional dan pan­
tangan makanan tertentu. Disipilin berobat
dan teratur latihan pemafasan. Mentaati la­
rangan dan anjuran BA TTRA.

Adapun mengenai pantangan makanan
untuk penyakit Diabetes Mellitus menurut
BA TTRA di Yogyakarta adalah tidak boleh
makan berlebihan, goreng-gorengan, dan
larangan makan karbohidrat. Sedangkan an­
juran untuk penyakit Diabetes adalah olah
raga, makan secara selektif, istirahat yang
cukup. Minum rebusan daun ombo 7 lembar
direbus dengan 2 gelas air menjadi satu
gelas, dan diminum setiap hari.

Sementara itu syarat yang harus dipe­
nuhi oleh penderita untuk memperoleh ke­
sembuhan menurut BA TTRA di Surabaya
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